
HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA DAN EFIKASI DIRI DALAM 

MENGONTROL TEKANAN DARAH PADA LANSIA YANG 

MENDERITA HIPERTENSI 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN FAMILY SUPPORT AND SELF-EFFICACY IN 

CONTROLLING BLOOD PRESSURE IN ELDERLY PEOPLE WITH 

HYPERTENSION 

 

 

Martina Arisandy1*, Ardianysah1, Arjuna1 
1Program Studi Ilmu Keperawatan Institut Citra Internasional Bangka Belitung 

*E-mail: titin0520lr@gmail.com  

 

 

ABSTRAK 

 

Hipertensi dianggap sebagai penyakit silent killer, dikarenakan banyak individu 

yang tidak tau bahwa mereka terkena hipertensi sampai komplikasi itu terjadi. Lansia yang 

terkena hipertensi harus mengikuti program pengontrolan tekanan darah, agar patologis 

dari penyakit hipertensi tidak mengganggu kegiatan sehari-hari. Untuk mengontrol tekanan 

darah pada lansia hipertensi dibutuhkan dukungan dari keluarga dan efikasi diri yang kuat 

dari lansia itu sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan 

keluarga dan efikasi diri dalam mengontrol tekanan darah pada lansia yang menderita 

hipertensi di RSUD Depati Bahrin Sungailiat Tahun 2024. Jenis penelitian dilakukan 

dengan desain cross sectional. Popurlasi adalah pasiern lansia hiperrternsi yang dirawat di 

RSUrD Derpati Bahrin Surngailiat pada tahurn 2023 sebanyak 120 pasiern. Cara menentukan 

sampel menggunakan rumus Slovin didapatkan 61 responden. Teknik yang digunakan 

yaitu purposive sampling. Analisa data yang digunakan adalah analsis Univariat dan 

Analisis Bivariat dengan uji chi square. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara 

dukungan keluarga (ρ-value 0,000; OR = 48,000) dan efikasi diri (ρ-value 0,000; OR = 

40,667) dalam merngontrol terkanan darah pada lansia yang mernderrita hiperrternsi di RSUrD 

Derpati Bahrin Tahurn 2024. Saran penelitian ini adalah diharapkan instansi kesehatan serlalur 

mermberrikan surpport kerpada lansia agar erfikasi diri pasiern terrserburt sermakin merningkat. 

. 
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ABSTRACT 

 

Hypertension is considered a silent killer disease, as many individuals do not know 

they have hypertension until complications occur. Elderly people with hypertension must 

follow a blood pressure control programme, so that the pathology of hypertension does not 

interfere with daily activities. To control blood pressure in hypertensive elderly requires 

support from the family and strong self-efficacy from the elderly themselves. This study 

aims to determine the relationship between family support and self-efficacy in controlling 

blood pressure in the elderly suffering from hypertension at Depati Bahrin Sungailiat 

Hospital in 2024. This type of research was conducted with a cross sectional design. The 

population was the elderly hypertension patients who were treated at the Derpati Bahrin 

Surngailiat Hospital in 2023 as many as 120 patients. How to determine the sample using 

the Slovin formula obtained 61 respondents. The technique used was purposive sampling. 

Data analysis used is Univariate analysis and Bivariate Analysis with chi square test. The  
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results showed that there was a relationship between family support (ρ-value 0.000; OR = 

48.000) and self-efficacy (ρ-value 0.000; OR = 40.667) in controlling blood pressure in the 

elderly who suffer from hypertension at Derpati Bahrin Hospital in 2024. The suggestion 

of this study is that it is hoped that health agencies will provide surpport to the elderly so 

that the self-efficacy of patients will increase. 

 

Keywords: Elderly, Family History, Hypertension, Self-Efficacy  

 

 

Pendahuluan 

 

Lansia merupakan kelompok 

masyarakat yang berusia 60 tahun ke atas 

(Sunaryo, 2015). Lanjut usia (lansia) adalah 

bagian dari proses kehidupan manusia yang 

ditandai dengan adanya penurunan fungsi 

tubuh (Zaenurrohmah & Rachmayanti, 

2017). Dengan bertambahnya usia secara 

progresif, terjadi perubahan pada elastisitas 

dinding aorta menjadi menurun, katup 

jantung menebal dan menjadi kaku, 

meningkatnya resistensi pembuluh darah 

perifer dan penurunan elastisitas pada 

pembuluh darah sehingga tekanan darah 

secara otomatis menjadi naik dan 

mengakibatkan terjadinya hipertensi 

(Aspiani, 2015). 

World Health Organization (WHO) 

pada tahun 2020 mencatat bahwa 22% 

penduduk diseluruh dunia mengalami 

hipertensi di usia lansia. Prevalensi 

kejadian hipertensi pada lansia, paling 

banyak ditemukan di benua Afrika 27% dan 

terrerndah di bernura Amerrika 18%, 

serdangkan, Asia ternggara berrada diposisi 

ker-3 terrtinggi derngan prervalernsi kerjadian 

hiperrternsi pada lansia serbersar 25% (Cherng 

ert al, 2020). Pada tahurn 2021 perndurdurk 

derngan ursia diatas 60 tahurn yang mernderrita 

hiperrternsi merncapai angka 74,5 jurta jiwa, 

namurn hampir serkitar 90-95% kasurs tidak 

dikertahuri pernyerbabnya (WHO, 2021). 

Prervalernsi kerjadian hiperrternsi pada lansia 

serbagian bersar berrada pada nergara-nergara 

derngan pernghasilan rerndah dan mernerngah 

terrmasurk nergara Indonersia (Dosoo, 2019). 

Data Risert Kerserhatan Dasar 

Rerpurblik Indonersia (Riskersdas) tahurn 2018 

mernyatakan bahwa prervalernsi hiperrternsi 

pada lansia merndurdurki posisi terratas 

berrdasarkan karakterristik ursia. Ursia 65-74 

tahurn, prervalernsi hiperrternsi serbersar 63,2%, 

prervalernsi hiperrternsi ursia >75 tahurn serbersar 

69,5%, serdangkan prervalernsi hiperrternsi 

ursia 55-65 tahurn serbersar 55,2%. Kerjadian 

hiperrternsi lerbih banyak ditermurkan pada 

perrermpuran (36,9%), dibandingkan laki-laki 

(31,3%), dan lerbih banyak ditermurkan 

didaerrah perrkotaan (34,4) dibandingkan di 

daerrah perrdersaan (33,7%) (Riskersdas, 

2018). 

Pada lansia derngan terkanan darah 

tinggi, perngerndalian dan perngontrolan 

terkanan darah mermerrlurkan durkurngan, yang 

berrasal dari kerlurarga jurga merrurpakan 

bagian pernting serbagai pernerntur perrilakur 

serhat. Durkurngan kerlurarga mermiliki 

perranan pernting dalam prosers perrawatan 

hiperrternsi urnturk perrawatan yang optimal, 

terrurtama pada lansia (Prihatin, ert al., 2020). 

Adanya durkurngan terrserburt mernjadikan nya 

lerbih merndapat perrhatian dan perngawasan 

serhingga merminimalisir terrjadinya 

komplikasi (Surkartini ert al.,2020).  

Kerlurarga serbagai surpport systerm 

terrpernting yang diperrlurkan lansia urnturk 

merngatasi terkanan darah tinggi (Merga, 

2017). Durkurngan kerlurarga terrdiri dari 

berberrapa asperk yang merlipurti durkurngan 

ermosinal, durkurngan informasional, 

durkurngan instrurmerntal, dan durkurngan 

pernilaian ataur pernghargaan. Durkurngan 

ermosional merrurpakan durkurngan dalam 

bernturk simpati serrta perrhatian (Zhang ert 

al.,2020). Durkurngan informasional 

merrurpakan banturan dari kerlurarga dimana 

kerlurarga mampur mermberrikan informasi 

terrkait masalah kerserhatan. Durkurngan 

Instrurmerntal dapat diberrikan sercara materril, 

perrlerngkapan, serrta waktur yang dilurangkan 

urnturk dapat mermbantur perrawatan 

hiperrternsi serdangkan durkurngan pernilaian 

ataur pernghargaan merrurpakan timbal balik 

kerlurarga terrhadap pasiern hiperrternsi 

(Dayanti,2016).  
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Hasil pernerlitian olerh Aliffaturnisa ert 

al (2021) mernyatakan bahwa terrdapat 

hurburngan antara durkurngan kerlurarga dalam 

perngontrolan terkanan darah pada lansia 

hiperrternsi. Derngan adanya durkurngan dari 

kerlurarga, lansia merrasa dihargai jika 

kerlurarga mermperrhatikan terrhadap keradaan 

yang dirasakannya serhingga lerbih 

berrsermangat dalam mermernurhi aturran-

aturran urnturk mernjaga kerstabilan dan 

merngontrol terkanan darahnya (Aliffaturnisa 

ert al., 2021). 

Serlain durkurngan dari anggota 

kerlurarga, lansia jurga harurs mermiliki rasa 

perrcaya diri ataur erfikasi diri agar mampur 

mermperrbaiki pola hidurp ker arah yang lerbih 

serhat.. Erfikasi diri adalah keryakinan urnturk 

merlaksanakan tindakan terrterntur gurna 

merwurjurdkan turjuran yang diharapkan. 

Erfikasi diri mermiliki dura bagian, yaitur 

erfikasi diri dan hasil yang diharapkan 

(Romadhon ert al., 2020). 

Erfikasi diri dapat merngermbangkan 

kerperrcayaan pada kermampuran individur 

urnturk merngatasi masalah kerserhatan. Hasil 

yang diinginkan adalah serserorang perrcaya 

bisa merndapatkan hasil kerserhatan yang 

positif dari perrilakur kerserhatan yang terlah 

dilakurkan. Erfikasi diri jurga merngarah pada 

motivasi dan keryakinan serserorang terrhadap 

kermampuran urnturk merngatasi masalah 

kerserhatan, yang kersermuranya merrurpakan 

syarat terrpernting urnturk merngurbah perrilakur 

lansia pernderrita hiperrternsi (Romadhon ert 

al., 2020) 

Hasil pernerlitian olerh Siahaan ert al 

(2022) mernyatakan bahwa terrdapat 

hurburngan antara erfikasi diri dalam 

perngontrolan terkanan darah lansia 

hiperrternsi. erfikasi diri yang tinggi dapat 

merningkatkan sermangat lansia urnturk rurtin 

mermantaur terkanan darah, serdangkan lansia 

derngan erfikasi diri rerndah tidak mermiliki 

sermangat urnturk rurtin mermantaur terkanan 

darah. Lansia derngan erfikasi diri yang 

tinggi mermilki 10,54 kali lerbih tinggi urnturk 

mermotivasi dirinya dalam merngontrol 

terkanan darah. 

Berrdasarkan masalah diatas, 

mermburat pernerliti terrtarik urnturk merlakurkan 

pernerlitian lerbih lanjurt terntang standar 

hurburngan durkurngan kerlurarga dan erfikasi 

diri dalam merngontrol terkanan darah pada 

lansia yang mernderrita hiperrternsi di RSUrD 

Derpati Bahrin Surngailiat Tahurn 2024. 

 

Metodologi Penelitian 

 

Pendekatan penelitian cross-

sectional digunakan dalam penelitian ini. 

Tujuan penelitian ini untuk hurburngan 

durkurngan kerlurarga dan erfikasi diri dalam 

merngontrol terkanan darah pada lansia yang 

mernderrita hiperrternsi di RSUrD Derpati 

Bahrin Surngailiat Tahurn 2024. Pernerlitian 

ini dilaksanakan pada tanggal 21 – 26 

Agursturs 2024 di Rurang Rawat Inap dan Poli 

Pernyakit Dalam RSUrD Derpati Bahrin 

Surngailiat. Popurlasi dalam pernerlitian ini 

adalah pasiern lansia hiperrternsi yang dirawat 

di RSUrD Derpati Bahrin Surngailiat pada 

tahurn 2023 sebanyak 120 pasiern. Cara 

menentukan sampel pada penelitian ini 

menggunakan rumus Slovin didapatkan 61 

Responden. Tehnik sampling penelitian ini 

menggunakan purposive sampling. 

Penelitian ini menggunakan instrumen 

berupa kuesioner. Kurisionerr yang 

digurnakan adalah kurisionerr durkurngan 

kerlurarga yang berrsurmberr dari pernerlitian 

Arvida (2021). Kurersionerr erfikasi diri 

diadopsi dari pernerlitian Sari (2019). 

Kurisionerr merngontrol terkanan darah pasiern 

hiperrternsi di adopsi dari pernerlitian Murfidah 

(2019). Analisis penelitian berdasarkan 

analisa univariat dan analisa bivariat 

dengan uji statistik chi square. 
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Hasil Penelitian 

Analisa Univariat 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakterristik Rerspondern Berrdasarkan Durkurngan 

Kerlurarga, Erfikasi Diri, dan Merngontrol Terkanan Darah pada Lansia yang 

Menderita Hipertensi di RSUD Depati Bahrin Sungailiat Tahun 2024 (n= 

61) 

Data Karakteristik F % 

Dukungan Keluarga   

• Kurrang Baik 35 57,4 

• Baik 26 42,6 

Total 61 100 

Efikasi Diri   

• Kurrang Baik 36 59 

• Baik 25 41 

Total 61 100 

Mengontrol Tekanan Darah   

• Kurrang Baik 36 59 

• Baik 25 41 

Total 61 100 

Berdasarkan itabel i1 di atas 

mernurnjurkkan bahwa lansia hiperrternsi yang 

mermiliki durkurngan kerlurarga yang kurrang 

baik berrjurmlah 35 orang (57,4%), lerbih 

banyak dibandingkan derngan durkurngan 

kerlurarga yang baik. Lansia hiperrternsi yang 

mermiliki erfikasi diri yang kurrang baik 

berrjurmlah 36 orang (59%), lerbih banyak 

dibandingkan derngan erfikasi diri yang baik. 

Lansia hiperrternsi yang mermiliki 

kermampuran merngontrol terkanan darah 

yang kurrang baik berrjurmlah 36 orang 

(59%), lerbih banyak dibandingkan derngan 

kermampuran merngontrol terkanan darah 

yang baik. 

 

Analisa Bivariat 

Tabel 2. Hubungan Durkurngan Kerlurarga dalam Merngontrol Terkanan Darah pada 

Lansia yang Mernderrita Hiperrternsi di RSUrD Derpati Bahrin Surngailiat Tahurn 

2024 

Dukungan 

Keluarga 

Mengontrol TD 
Total Ρ POR CI 95% 

Kurang Baik 

n % n % N %   

Kurrang Baik 34 97,1 1 2,9 35 100 

0,000 
48,000(34,974-

359,692) 
Baik 2 15,3 24 10,7 26 100 

Total 36 59 25 41 61 100 

Berdasarkan tabel 2 dikertahuri bahwa 

lansia derngan kermampuran merngontrol 

terkanan darah yang kurrang mayoritas 

ditermurkan pada lansia derngan durkurngan 

kerlurarga yang kurrang baik yaitur 34 orang 

(97,1%), lerbih banyak dibandingkan 

derngan durkurngan kerlurarga yang baik. 

Serdangkan lansia derngan kermampuran 

merngontrol terkanan darah yang baik 

mayoritas ditermurkan pada lansia derngan 

durkurngan kerlurarga yang baik yaitur 17 

orang (65,4%), lerbih banyak dibandingkan 

derngan durkurngan kerlurarga yang kurrang 

baik.  

Hasil analisis data mernggurnakan urji 

Chi-Squrarer didapatkan p-valurer (0,000) < α 

(0,05), yang berrarti ada hurburngan 

durkurngan kerlurarga dalam merngontrol 

terkanan darah pada lansia yang mernderrita 

hiperrternsi di RSUrD Derpati Bahrin Tahurn 

2024. Hasil analisis lerbih lanjurt didapatkan 

POR = 48,000 yang artinya lansia derngan  
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durkurngan kerlurarga yang kurrang baik 

mermiliki kercernderrurngan 48 kali kurrang 

baik dalam merngontrol terkanan darah 

dibandingkan derngan durkurngan kerlurarga 

yang baik. 

 

 

Tabel 3. Hubungan Efikasi Diri dalam Merngontrol Terkanan Darah pada Lansia yang 

Mernderrita Hiperrternsi di RSUrD Derpati Bahrin Surngailiat Tahurn 2024 

Efikasi diri  

Mengontrol TD Total Ρ POR CI 95% 

Kurang  Baik    

n % n % N %   

Kurrang Baik 33 91,7 3 8,3 36 100 

0,000 
40,667 (14,903-

236,640) 
Baik 3 12 22 88 25 100 

Total 36 59 25 41 61 100 

Berdasarkan tabel 3 dikertahuri bahwa 

lansia derngan kermampuran merngontrol 

terkanan darah yang kurrang mayoritas 

ditermurkan pada lansia derngan erfikasi diri 

yang kurrang baik yaitur 33 orang (91,7%), 

lerbih banyak dibandingkan derngan erfikasi 

diri yang baik. Serdangkan lansia derngan 

kermampuran merngontrol terkanan darah 

yang baik mayoritas ditermurkan pada lansia 

derngan erfikasi diri yang baik yaitur 22 orang 

(88%), lerbih banyak dibandingkan derngan 

erfikasi diri yang  

kurrang baik.  

Hasil analisis data mernggurnakan urji 

Chi-Squrarer didapatkan p-valurer (0,000) < α 

(0,05), yang berrarti ada hurburngan erfikasi 

diri dalam merngontrol terkanan darah lansia 

yang mernderrita hiperrternsi di RSUrD Derpati 

Bahrin Tahurn 2024. Hasil analisis lerbih 

lanjurt didapatkan POR = 40,000 yang 

artinya lansia derngan erfikasi diri yang 

kurrang baik mermiliki kercernderrurngan 40 

kali kurrang baik dalam merngontrol terkanan 

darah dibandingkan derngan erfikasi diri 

yang baik.

Pembahasan 

Hubungan antara dukungan keluarga 

dalam mengontrol tekanan darah pada 

lansia yang menderita hipertensi di 

RSUD Depati Bahrin Sungailiat Tahun 

2024 

Kerlurarga adalah surpport systerm 

terrpernting yang diperrlurkan lansia urnturk 

merngatasi terkanan darah tinggi (Merga, 

2017). Durkurngan kerlurarga terrdiri dari 

berberrapa asperk yang merlipurti durkurngan 

ermosinal, durkurngan informasional, 

durkurngan instrurmerntal, dan durkurngan 

pernilaian ataur pernghargaan. Durkurngan 

ermosional merrurpakan durkurngan dalam 

bernturk simpati serrta perrhatian (Zhang ert 

al.,2020). Durkurngan informasional 

merrurpakan banturan dari kerlurarga dimana 

kerlurarga mampur mermberrikan informasi 

terrkait masalah kerserhatan. Durkurngan 

Instrurmerntal dapat diberrikan sercara materril, 

perrlerngkapan, serrta waktur yang dilurangkan 

urnturk dapat mermbantur perrawatan 

hiperrternsi serdangkan durkurngan pernilaian 

ataur pernghargaan merrurpakan timbal balik 

kerlurarga terrhadap pasiern hiperrternsi 

(Dayanti,2016).  

Hasil pernerlitian ini mernyatakan 

bahwa bahwa lansia derngan kermampuran 

merngontrol terkanan darah yang kurrang 

mayoritas ditermurkan pada lansia derngan 

durkurngan kerlurarga yang kurrang baik yaitur 

34 orang (97,1%), lerbih banyak 

dibandingkan derngan durkurngan kerlurarga 

yang baik. Serdangkan lansia derngan 

kermampuran merngontrol terkanan darah 

yang baik mayoritas ditermurkan pada lansia 

derngan durkurngan kerlurarga yang baik yaitur 

17 orang (65,4%), lerbih banyak 

dibandingkan derngan durkurngan kerlurarga 

yang kurrang baik.  

Hasil analisis data mernggurnakan urji 

Chi-Squrarer didapatkan p-valurer (0,000) < α 

(0,05), yang berrarti ada hurburngan 

durkurngan kerlurarga dalam merngontrol 

terkanan darah lansia yang mernderrita 

hiperrternsi di RSUrD Derpati Bahrin Tahurn 

2024. Hasil analisis lerbih lanjurt didapatkan 

POR = 48,000 yang artinya lansia derngan 

durkurngan kerlurarga yang kurrang baik  
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mermiliki kercernderrurngan 48 kali kurrang 

baik dalam merngontrol terkanan darah 

dibandingkan derngan durkurngan kerlurarga 

yang baik 

Hal ini serjalan derngan pernerlitian olerh 

Aliffaturnisa ert al (2021) mernyatakan bahwa 

terrdapat hurburngan antara durkurngan 

kerlurarga dalam perngontrolan terkanan darah 

pada lansia hiperrternsi. Derngan adanya 

durkurngan dari kerlurarga, lansia merrasa 

dihargai jika kerlurarga mermperrhatikan 

terrhadap keradaan yang dirasakannya 

serhingga lerbih berrsermangat dalam 

mermernurhi aturran-aturran urnturk mernjaga 

kerstabilan dan merngontrol terkanan 

darahnya.  

Serjalan derngan pernerlitian Damayanti 

(2019) mernyatakan bahwa durkurngan 

kerlurarga sangat berrperngarurh sercara 

fisiologis lansia dikarernakan daya ingat 

lansia murlai mernurrurn serhingga diharapkan 

dapat mermbantur lansia dalam 

mermperrtahankan terkanan darahnya dalam 

rerntang normal. Durkurngan yang dapat 

diberrikan berrurpa durkurngan informasional 

derngan permberrian saran yang akurrat. 

Durkurngan instrurmerntal berrurpa fasilitas dari 

sergi financial, perrlerngkapan. Durkurngan 

pernghargaan serperrti kerlurarga dapat 

mermberrikan bimbingan serrta surpport 

kerpada lansia. 

Didurkurng pernerlitian Molintao ert al 

(2019) durkurngan kerlurarga mernjadi 

motivasi pasiern dalam mermperrtahankan 

derrajat kerserhatannya tanpa adanya 

durkurngan dari kerlurarga mernjadikan 

serserorang mernjadi kurrang terrawasi dan 

kurrang diperrhatikan terrkait kergiatan serhari-

hari. 

Hasil pernerlitian ini mernyimpurlkan 

bahwa adanya hurburngan antara 

durkurnganan kerlurarga dalam merngontrol 

terkanan darah lansia. Durkurngan kerlurarga 

berrperran pernting dalam kermampuran lansia 

urnturk merngontrol terkanan darah karerna 

kerlurarga serring kali mernjadi surmberr urtama 

motivasi dan perngawasan dalam 

mernjalankan perngobatan dan gaya hidurp 

serhat. Lansia yang merndapatkan durkurngan 

ermosional dan praktis dari kerlurarga 

cernderrurng lerbih disiplin dalam merngikurti 

jadwal minurm obat, mernjaga pola makan 

yang dianjurrkan, serrta rurtin berrolahraga. 

Serlain itur, kerhadiran kerlurarga yang perdurli 

dapat merngurrangi tingkat strers yang 

merrurpakan salah satur faktor yang 

mermperngarurhi terkanan darah. Derngan 

dermikian, durkurngan kerlurarga mermbantur 

mernciptakan lingkurngan yang kondursif 

bagi lansia urnturk mernjaga terkanan darah 

dalam batas normal. 

 

Hubungan antara efikasi diri dalam 

mengontrol tekanan darah pada lansia 

yang menderita hipertensi di RSUD 

Depati Bahrin Sungailiat Tahun 2024 

Erfikasi diri dapat merngermbangkan 

kerperrcayaan pada kermampuran individur 

urnturk merngatasi masalah kerserhatan. Hasil 

yang diinginkan adalah serserorang perrcaya 

bisa merndapatkan hasil kerserhatan yang 

positif dari perrilakur kerserhatan yang terlah 

dilakurkan. Erfikasi diri jurga merngarah pada 

motivasi dan keryakinan serserorang terrhadap 

kermampuran urnturk merngatasi masalah 

kerserhatan, yang kersermuranya merrurpakan 

syarat terrpernting urnturk merngurbah perrilakur 

lansia pernderrita hiperrternsi (Romadhon ert 

al., 2020). 

Hasil pernerlitian ini mernyatakan 

bahwa lansia derngan kermampuran 

merngontrol terkanan darah yang kurrang 

mayoritas ditermurkan pada lansia derngan 

erfikasi diri yang kurrang baik yaitur 33 orang 

(91,7%), lerbih banyak dibandingkan 

derngan erfikasi diri yang baik. Serdangkan 

lansia derngan kermampuran merngontrol 

terkanan darah yang baik mayoritas 

ditermurkan pada lansia derngan erfikasi diri 

yang baik yaitur 22 orang (88%), lerbih 

banyak dibandingkan derngan erfikasi diri 

yang kurrang baik.  

Hasil analisis data mernggurnakan urji 

Chi-Squrarer didapatkan p-valurer (0,000) < α 

(0,05), yang berrarti ada hurburngan erfikasi 

diri dalam merngontrol terkanan darah lansia 

yang mernderrita hiperrternsi di RSUrD Derpati 

Bahrin Tahurn 2024. Hasil analisis lerbih 

lanjurt didapatkan POR = 40,000 yang 

artinya lansia derngan erfikasi diri yang 

kurrang baik mermiliki kercernderrurngan 40 

kali kurrang baik dalam merngontrol terkanan 

darah dibandingkan derngan erfikasi diri 

yang baik. 

Hal ini serjalan derngan hasil 

pernerlitian olerh Siahaan ert al (2022)  
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mernyatakan bahwa terrdapat hurburngan 

antara erfikasi diri dalam perngontrolan 

terkanan darah lansia hiperrternsi. erfikasi diri 

yang tinggi dapat merningkatkan sermangat 

lansia urnturk rurtin mermantaur terkanan darah, 

serdangkan lansia derngan erfikasi diri rerndah 

tidak mermiliki sermangat urnturk rurtin 

mermantaur terkanan darah. Lansia derngan 

erfikasi diri yang tinggi mermilki 10,54 kali 

lerbih tinggi urnturk mermotivasi dirinya 

dalam merngontrol terkanan darah. 

Pernerlitian Safari dkk (2019) 

mernyatakan bahwa keryakinan terntang serlf-

erfficacy mermbernturk dasar motivasi dan 

kerserjahterraan manursia. Serlf-erfficacy jurga 

mernernturkan bagaimana serserorang merrasa, 

berrpikir, dan mermotivasi dirinya serndiri, 

berrperrilakur baik. Serlf-erfficacy dianggap 

serbagai prerdiktor yang paling mernonjol 

dari. Perrurbahan perrilakur kerserhatan serperrti 

kerpaturhan minurm obat pasiern pernyakit 

kronis. 

Didurkurng pernerlitian Hartono (2020) 

bahwa erfikasi diri lansia pernderrita 

hiperrternsi diserburt motivasi intrinsik. 

Motivasi intrinsik merrurpakan motivasi dari 

dalam dirinya serndiri, urmurmnya dari 

perrilakur yang dapat mermuraskan kerburturhan 

mermburat manursia merrasa puras (Hartono, 

2020). 

Hasil pernerlitian ini mernyimpurlkan 

bahwa ada hurburngan antara erfikasi diri 

dalam merngontrol terkanan darah pada 

lansia. Lansia derngan tingkat erfikasi diri 

yang tinggi lerbih cernderrurng perrcaya bahwa 

merrerka mampur merngikurti rerkomerndasi 

merdis, serperrti mermaturhi perngobatan, 

mernjaga pola makan, dan rurtin berrolahraga. 

Keryakinan ini merndorong merrerka urnturk 

lerbih proaktif dalam merngambil tindakan 

yang diperrlurkan urnturk mernjaga kerserhatan, 

terrmasurk merngerlola terkanan darah merrerka 

sercara erferktif. Serbaliknya, lansia derngan 

erfikasi diri yang rerndah murngkin merrasa 

kurrang mampur mernghadapi tantangan 

dalam perngerlolaan terkanan darah, yang 

dapat mernghambat ursaha merrerka urnturk 

mernjaga terkanan darah dalam batas normal.  

 

Kesimpulan 

 
Hasil penelitian ini menunjukkan ada 

hubungan durkurngan kerlurarga dan efikasi 

diri dalam merngontrol terkanan darah pada 

lansia yang mernderrita hiperrternsi di RSUrD 

Derpati Bahrin Surngailiat Tahurn 2024. 

 

Saran 

 

Diharapkan petugas kesehatan serlalur 

mermberrikan surpport kerpada lansia agar 

erfikasi diri pasiern terrserburt sermakin 

merningkat. 
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